BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai pembiasaan sekolah dalam membentuk karakter
integritas dan akhlak mulia siswa di SD Negeri 56 Kota
Bengkulu, serta berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang diperoleh peneliti selama proses penelitian,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
rumusan masalah pertama, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembiasaan sekolah dalam membentuk
karakter integritas dan akhlak mulia pada siswa SD Negeri
56 Kota Bengkulu terwujud melalui enam temuan utama,
yaitu kegiatan keagamaan rutin (sholat dhuha, tafakur
Jumat, dan pembelajaran norma) yang menumbuhkan
kejujuran dan kesadaran batin; pembiasaan tanggung jawab
melalui piket dan kepengurusan kelas; penerapan disiplin
melalui tata tertib dan sanksi edukatif; pembinaan
keberanian moral untuk berkata benar melalui iklim kelas
yang aman; pembiasaan toleransi, adab, dan kepedulian
sosial melalui budaya 5S serta kegiatan gotong royong dan
infak; serta evaluasi autentik melalui pengamatan perilaku
siswa dan kerja sama guru serta orang tua dalam menjaga

konsistensi karakter.
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2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
rumusan masalah kedua, dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung meliputi kerja sama sekolah dan orang tua,
keteladanan guru dan kepala sekolah, kegiatan pembiasaan
yang rutin, pengawasan guru, penguatan nilai spiritual,
serta lingkungan sekolah yang kondusif dan religius,
sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya
kedisiplinan sebagian siswa, perbedaan karakter individu,
kurangnya pembiasaan di rumah, serta pengaruh
lingkungan pergaulan di luar sekolah yang dapat

melemahkan pembentukan karakter siswa.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembiasaan
sekolah dalam membentuk karakter integritas dan akhlak
mulia siswa di SD Negeri 56 Kota Bengkulu, maka peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi
bahan masukan dan perbaikan bagi pihak-pihak terkait, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan serta
meningkatkan  program pembiasaan sekolah secara
konsisten dan berkelanjutan agar pembentukan karakter
integritas dan akhlak mulia siswa dapat berkembang lebih

optimal. Selain itu, sekolah juga perlu menciptakan
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lingkungan yang lebih kondusif dan mendukung
pelaksanaan pendidikan karakter.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan mampu menjadi teladan yang baik bagi
siswa dalam sikap, perilaku, dan kedisiplinan sehari-hari.
Guru juga diharapkan terus memberikan pembinaan,
arahan, serta pengawasan kepada siswa melalui kegiatan
pembiasaan positif baik di dalam maupun di luar kelas.

3. Bagi Siswa
Siswa  diharapkan ~mampu  mempertahankan  dan
menerapkan kebiasaan-kebiasaan baik yang telah diajarkan
di sekolah dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
sekolah, keluarga, maupun masyarakat sehingga karakter
integritas dan akhlak mulia dapat tertanam dalam diri siswa
secara konsisten.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai pembiasaan
sekolah dan pendidikan karakter dengan cakupan yang
lebih luas, menggunakan metode dan pendekatan yang
berbeda, sehingga diperoleh hasil penelitian yang
lebih mendalam dan komprehensif.
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